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ABSTRAK

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut penguatan karakter dan kompetensi murid melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang
berlandaskan nilai-nilai progresivisme John Dewey dan sejalan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan relevansi pemikiran progresivisme Dewey terhadap penguatan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka. Kajian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan analisis konseptual terhadap karya-karya utama Dewey
dan dokumen kebijakan Kurikulum Merdeka. Analisis dilakukan dengan memetakan empat prinsip utama progresivisme, yaitu
experience, learning by doing, democracy in education, dan growth terhadap enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan substantif antara prinsip-prinsip progresivisme dan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran
berbasis pengalaman dan aktivitas langsung memperkuat kemandirian, kreativitas, dan nalar kritis murid, sedangkan prinsip demokrasi
dalam pendidikan mendukung pengembangan gotong royong dan penghargaan terhadap kebinekaan. Secara filosofis, hasil kajian ini
menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka berakar pada paradigma progresivisme yang humanistik dan demokratis.
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INTRODUCTION

Pendidikan abad ke-21 menuntut sistem pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga pengembangan karakter, kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis agar murid
mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi yang cepat (Andrean, 2025). Dalam konteks
global, tren pendidikan abad ke-21 mengarah pada pendekatan yang lebih berpusat pada murid dan
berbasis pengalaman, dengan penekanan pada kemampuan problem solving dan pembelajaran
kolaboratif (Lin et al., 2023; Rahman et al., 2024). Di Indonesia sendiri sudah hadir Kurikulum Merdeka
sebagai respons terhadap tantangan tersebut dengan menekankan fleksibilitas pembelajaran, otonomi
guru, dan penguatan karakter murid melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan humanistik (Aiman
et al., 2024; Heryahya et al., 2023). Kurikulum ini dirancang untuk menciptakan pelajar yang memiliki
kompetensi abad 21 dan nilai-nilai kebangsaan melalui Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup enam
dimensi utama: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Ngaisah et al., 2025; Ningsih et al., 2023; Rahmawanti &
Dinata, 2025; Yulia et al., 2023).

Seluruh dimensi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan nasional tengah bergerak menuju pendekatan
yang lebih progresif dan berpusat pada murid. Dimensi-dimensi ini menunjukkan arah transformasi
pendidikan nasional menuju paradigma yang lebih progresif dan berpusat pada murid. Dalam konteks ini,
pemikiran John Dewey memberikan kerangka filosofis yang sangat relevan. Dewey dalam “Experience
and education” menekankan pentingnya experience, learning by doing, dan democracy in education
sebagai prinsip dasar dalam membentuk manusia yang kritis, reflektif, dan partisipatif (Pamungkas &
Rahmawati, 2025). Prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan nilai-nilai dalam Kurikulum Merdeka yang
menempatkan murid sebagai subjek aktif pembelajaran, di mana pengalaman menjadi sumber utama
pembentukan pengetahuan dan karakter (Afriliany et al., 2024; Aji & Rosiana, 2024; Cahayani & Suastra,
2024). Lebih jauh, konsep demokrasi dalam pendidikan yang diusung Dewey dalam “Democracy and
Education: an introduction to the philosophy of education” menegaskan bahwa sekolah harus menjadi
miniatur masyarakat demokratis, tempat murid belajar untuk bekerja sama, menghargai perbedaan, dan
mengembangkan tanggung jawab sosial (Alwanda & Saputra, 2025; Pavlis & Gkiosos, 2017).

Nilai-nilai tersebut paralel dengan semangat Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam dimensi gotong
royong, kebinekaan, dan akhlak mulia. Integrasi pemikiran Dewey dengan kerangka Kurikulum Merdeka
menjadi sangat relevan dalam memperkuat fondasi filosofis pendidikan nasional yang humanistik dan
demokratis. Meskipun teori progresivisme telah banyak dikaji di tingkat global, penelitian di Indonesia
masih terbatas dalam menelusuri keterkaitan antara progresivisme John Dewey dengan implementasi
kebijakan pendidikan nasional, khususnya Kurikulum Merdeka (Heryahya et al., 2023; Khairani, 2023).
Sebagian besar studi berfokus pada implementasi teknis kurikulum, tanpa mengulas secara mendalam
landasan filosofis yang mendasarinya (Alwanda & Saputra, 2025; Ambarita et al., 2025; Papada & Ismail,
2024; Rahman et al., 2024). Padahal, pemahaman filosofis terhadap kurikulum sangat penting untuk
menjamin konsistensi antara teori, kebijakan, dan praktik pendidikan (Ambarita et al., 2025; Papada &
Ismail, 2024). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian teoritis yang menghubungkan filsafat
pendidikan klasik dengan agenda kebijakan pendidikan Indonesia.

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, kajian ini berupaya menjawab tiga fokus
pertanyaan utama. Pertama, penelitian ini menelaah bagaimana prinsip-prinsip fundamental dalam
progresivisme John Dewey, yang meliputi experiential learning, learning by doing, growth, democracy in
education, dan reflective thinking, terintegrasi dengan enam dimensi utama Profil Pelajar Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka. Kedua, penelitian ini menelusuri bagaimana keterkaitan gagasan progresivisme
Dewey tercermin secara nyata dalam pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di
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sekolah-sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Ketiga, penelitian ini mengkaji bagaimana
pemikiran Dewey dapat diposisikan sebagai fondasi filosofis dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila
sekaligus menjadi dasar transformasi arah pengembangan Kurikulum Merdeka di Indonesia. Ketiga
rumusan masalah tersebut menjadi dasar konseptual bagi penelitian ini dalam menjembatani teori
pendidikan klasik dengan kebijakan pendidikan kontemporer. Sejalan dengan rumusan tersebut, tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan secara komprehensif relevansi pemikiran progresivisme John Dewey
terhadap penguatan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Melalui pendekatan studi kepustakaan dan analisis
konseptual, penelitian ini berupaya menautkan empat pilar utama progresivisme, yaitu pengalaman,
pembelajaran melalui tindakan, demokrasi, dan pertumbuhan, dengan nilai-nilai serta prinsip yang
terkandung dalam Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam memperkaya pemahaman mengenai keterkaitan antara filsafat pendidikan klasik dan kebijakan
pendidikan nasional, serta membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang bersifat implementatif pada
konteks pendidikan di satuan sekolah.

LITERATURE REVIEW
Progresivisme John Dewey

Pemikiran pendidikan John Dewey menjadi dasar filsafat progresivisme yang menekankan peran
pengalaman, aktivitas, dan demokrasi dalam proses belajar. Dewey memandang pendidikan sebagai
proses berkelanjutan yang berakar pada interaksi antara individu dengan lingkungannya (Ersanda, 2022).
Dewey dalam karyanya “Democracy and Education” menegaskan bahwa “education is not preparation for
life; education is life itself.” Kutipan ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan sekadar kegiatan persiapan,
melainkan proses hidup yang terus berkembang. Makna dari pernyataan ini adalah bahwa belajar harus
dipahami sebagai pengalaman yang nyata, kontekstual, dan terlibat langsung dengan kehidupan sosial
murid bukan aktivitas yang terpisah dari realitas.

Salah satu konsep fundamental Dewey adalah education as growth, yaitu gagasan bahwa pendidikan
merupakan proses perkembangan yang berkelanjutan. Dewey dalam “Experience and Education”,
menyatakan: “The educational process has no end beyond itself; it is its own end.” Artinya, tujuan
pendidikan bukan hanya menguasai konten, tetapi mendorong murid untuk tumbuh menjadi individu yang
mampu berpikir, beradaptasi, dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial (Ambarita et al., 2025; Rahman
et al., 2024). Pendidikan dipahami sebagai proses yang berjalan terus-menerus seiring perkembangan
pengalaman.

Konsep learning by doing menekankan bahwa pengetahuan diperoleh melalui aktivitas langsung dan
pemecahan masalah. Dewey dalam karyanya “Democracy and Education” menulis: “Give the pupils
something to do, not something to learn; and the doing is of such a nature as to demand thinking.” Makna
kutipan ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar harus dirancang sedemikian rupa sehingga memicu
proses berpikir reflektif. Pembelajaran bukan penghafalan pasif, tetapi keterlibatan aktif yang
mengintegrasikan pengalaman dengan pemaknaan (Alwanda & Saputra, 2025; Pamungkas &
Rahmawati, 2025).

Dewey dalam “Experience and education” membedakan antara pengalaman yang bersifat produktif
(educative experience) dan pengalaman yang tidak berkembang (mis-educative experiences).
Pengalaman disebut educative jika memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir, dan
menyiapkan individu untuk pengalaman berikutnya. Sebaliknya, pengalaman yang tidak menantang atau
tidak bermakna justru dapat menghambat perkembangan intelektual murid. Pandangan ini relevan bagi
pembelajaran modern yang menekankan konteks autentik dan kebermaknaan belajar (Aiman et al., 2024;
Rahman et al., 2024).
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Dewey juga menegaskan bahwa pendidikan harus memfasilitasi kehidupan demokratis. Dewey dalam
“Democracy and Education” menulis: “A democracy is more than a form of government; it is primarily a
mode of associated living” yang berarti bahwa sekolah bukan hanya tempat belajar akademik, tetapi juga
ruang sosial untuk mempraktikkan kerja sama, nilai keadilan, tanggung jawab, dan partisipasi (Aji &
Rosiana, 2024). Konsep democratic schooling ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter dalam
konteks Indonesia.

Dewey memperkenalkan proses berpikir reflektif melalui problem-solving. Menurutnya, berpikir muncul
ketika individu dihadapkan pada situasi yang tidak pasti dan perlu menemukan pemecahan yang logis.
Dewey dalam karya yang berjudul “How We Think” menyebut proses ini sebagai “active, persistent, and
careful consideration.” Problem-solving bukan hanya keterampilan akademik, tetapi fondasi kemampuan
bernalar kritis dan kreatif yang menjadi tuntutan pendidikan abad ke-21.

Secara keseluruhan, filsafat progresivisme Dewey memandang murid sebagai individu aktif yang belajar
melalui pengalaman, interaksi sosial, dan pemecahan masalah. Konsep-konsep ini memiliki relevansi kuat
dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan karakter, kemandirian, kreativitas, serta
kemampuan bernalar kritis.

Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan orientasi fundamental Kurikulum Merdeka dalam membentuk karakter
dan kompetensi murid yang sesuai dengan nilai-nilai dasar bangsa serta tuntutan perkembangan global.
Profil ini dirancang sebagai kerangka karakter nasional yang komprehensif, mencakup enam dimensi
utama yang terdiri dari 1) Beriman; 2) Bertakwa, dan Berakhlak Mulia; 3) Berkebinekaan Global; 4)
Bergotong Royong; 5) Mandiri; 6) Bernalar Kritis; dan 7) Kreatif (Ningsih ef al., 2023). Keenam dimensi
tersebut tidak hanya menjadi arah penguatan karakter murid, tetapi juga menjadi landasan filosofis dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di sekolah (Alipah et al., 2025; Ngaisah et al.,
2025). Dimensi beriman dan bertakwa menekankan pembentukan moral dan spiritual murid melalui
internalisasi nilai-nilai religius dan akhlak mulia. Sementara itu, dimensi berkebhinekaan global
mengarahkan murid untuk mampu memahami, menghargai, dan berinteraksi secara positif dalam konteks
keberagaman budaya, baik di tingkat nasional maupun global (Yulia et al., 2023).

Dalam konteks tersebut, murid diharapkan mampu menunjukkan sikap toleransi, respek, dan kesadaran
terhadap perbedaan, sejalan dengan visi pendidikan Dewey yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dan pembentukan masyarakat demokratis. Dimensi gotong royong menekankan kemampuan kolaborasi,
empati, dan kepedulian sosial. Nilai ini sangat dekat dengan konsep democratic community menurut
Dewey, di mana pembelajaran dipandang sebagai proses sosial yang memerlukan kerja sama, pertukaran
ide, dan pengembangan hubungan yang harmonis dalam kelompok (Cremin, 1959; Papada & Ismail,
2024). Selanjutnya, dimensi mandiri berkaitan dengan kemampuan murid untuk mengelola diri, mengenali
potensi, mengambil keputusan, serta bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri, hal yang
juga sejalan dengan prinsip self-directed learning yang dipromosikan dalam progresivisme (Khairani,
2023; Rahmawanti & Dinata, 2025).

Pada dimensi bernalar kritis, murid dituntut mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi secara objektif. Dimensi ini mencakup kemampuan berpikir reflektif, menyelesaikan masalah,
serta mengambil keputusan berbasis bukti (Ningsih et al., 2023). Sedangkan dimensi kreatif menekankan
kemampuan menghasilkan gagasan orisinal, mengembangkan karya, dan melahirkan inovasi (Yulia et al.,
2023). Kedua dimensi ini sangat sesuai dengan gagasan Dewey mengenai learning by doing dan
rekonstruksi pengalaman yang memungkinkan murid berpikir secara fleksibel dan adaptif (Cahayani &
Suastra, 2024; Yulia et al., 2023). Secara keseluruhan, Profil Pelajar Pancasila menjadi kerangka karakter
yang dapat diperkaya melalui perspektif progresivisme John Dewey. Pendekatan pembelajaran yang
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berpusat pada pengalaman autentik, kolaborasi, pemecahan masalah, dan konteks sosial memberikan
fondasi filosofis yang kuat bagi penguatan keenam dimensi tersebut dalam praktik pendidikan.

Studi Terdahulu

Penelitian mengenai progresivisme John Dewey dan implementasinya dalam pendidikan telah banyak
dilakukan, baik di tingkat global maupun nasional. Kajian internasional menunjukkan bahwa pemikiran
Dewey terus menjadi fondasi dalam pendidikan abad ke-21, terutama dalam pengembangan model
pembelajaran berbasis pengalaman, refleksi, dan demokrasi (Ersanda, 2022; Pavlis & Gkiosos, 2017).
Namun, dalam konteks Indonesia, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek teknis
implementasi Kurikulum Merdeka, bukan pada landasan filosofisnya (Cahayani & Suastra, 2024; Khairani,
2023). Beberapa penelitian terbaru mulai menelusuri relevansi progresivisme terhadap nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila. Misalnya, penelitian terdahulu menyoroti penerapan prinsip pengalaman dan
demokrasi dalam pendidikan Islam (Afriliany et al., 2024). Penelitian lainnya menegaskan bahwa
Kurikulum Merdeka memiliki akar kuat pada pemikiran progresif (Ambarita et al., 2025). Sementara
penelitian lain menafsirkan kembali learning by doing sebagai jembatan antara teori Dewey dan kebijakan
pendidikan modern Indonesia (Rahman et al., 2024). Tabel berikut merangkum beberapa studi terdahulu

yang menjadi dasar penyusunan kerangka teoritis dalam penelitian ini.

Tabel 1. Ringkasan Studi Terdahulu Terkait Progresivisme dan Kurikulum Indonesia

No Penulis & Tahun Fokus Studi Temuan Utama Relevansi dengan
Penelitian
1.  Ambarita et al. Filsafat progresivisme Menegaskan prinsip growth Mengonfirmasi relevansi
(2025) dalam Kurikulum dan experiential learning progresivisme dengan
Merdeka Kurikulum Merdeka
2.  Ersanda (2022) Analisis eksistensi dan Menunjukkan bahwa prinsip Memberikan landasan
pengaruh pemikiran progresivisme Dewey seperti  filosofis empiris untuk
John Dewey dalam belajar melalui pengalaman, memahami penerapan
sistem pendidikan demokrasi pendidikan, dan prinsip Dewey dalam
Indonesia refleksi kritis telah konteks Merdeka Belajar
mempengaruhi praktik dan pengembangan
pembelajaran modern di kurikulum yang
Indonesia, terutama dalam berorientasi pada
konteks pasca-pandemi kebebasan belajar dan
partisipasi aktif murid
3.  Rahman et al. Experiential learning Menafsirkan Dewey dalam Memperkuat hubungan
(2024) dalam reformasi konteks pendidikan Indonesia teori Dewey dan P5
kurikulum modern
4.  Afriliany et al. Pemikiran Menekankan relevansi Mendukung analisis
(2024) progresivisme Dewey pengalaman dan demokrasi relevansi Dewey pada
dalam pendidikan Islam  dalam pembelajaran konteks Indonesia
5. Cahayani & Implementasi Kurikulum  Fokus pada aspek teknis Menunjukkan
Suastra (2024) Merdeka sekolah dalam menjalankan kesenjangan aspek
kurikulum filosofis
6. Khairani (2023) Tantangan Kurangnya pemahaman guru  Menguatkan kebutuhan
implementasi Kurikulum  mengenai filosofi kurikulum analisis filosofis
Merdeka
7. Miovska-Spaseva Sejarah progresivisme Menjelaskan akar pemikiran Menjadi dasar teori

(2016)

Dewey
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No Penulis & Tahun Fokus Studi Temuan Utama Relevansi dengan
Penelitian

8. Garrison et al. Dewey dan demokrasi Menjelaskan hubungan Relevan dengan dimensi
(2012) dalam demokrasi dan pendidikan gotong royong dan
“John Dewey’s kebhinekaan
Philosophy of
Education”

9. Pavlis & Gkiosos Interpretasi Dewey Menunjukkan relevansi lintas  Mendukung relevansi
(2017) dalam konteks modern zaman Dewey terhadap

Kurikulum Merdeka

Sumber: Penelitian 2025

Dari studi terdahulu tersebut terlihat bahwa belum banyak penelitian yang secara spesifik
menghubungkan progresivisme John Dewey dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Kesenjangan ini menjadi ruang kontribusi teoritis bagi penelitian ini, yaitu dengan
memetakan keterkaitan langsung antara empat prinsip utama progresivisme (experience, learning by
doing, democracy in education, dan growth) dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila yang menjadi
landasan kebijakan pendidikan nasional.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research)
yang difokuskan pada analisis konseptual terhadap pemikiran progresivisme John Dewey serta
relevansinya dengan Profil Pelajar Pancasila dalam konteks Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menggali hubungan filosofis antara teori pendidikan
progresif dan kebijakan pendidikan nasional melalui telaah sistematis terhadap sumber primer dan
sekunder. Sumber data utama penelitian ini berupa karya orisinal Dewey seperti How We Think (1910),
Democracy and Education (1916), dan Experience and Education (1938), yang digunakan untuk
menafsirkan prinsip dasar progresivisme yang meliputi pengalaman, pembelajaran melalui tindakan,
pertumbuhan, demokrasi, dan berpikir reflektif. Sementara itu, sumber sekunder terdiri atas berbagai
artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan dokumen kebijakan yang relevan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila, termasuk penelitian kontemporer yang
membahas hubungan progresivisme dengan pendidikan di Indonesia.

Proses penelusuran data dilakukan secara sistematis dengan menggunakan sejumlah kata kunci yang
relevan dengan fokus penelitian, antara lain John Dewey, progressive education, experiential learning,
learning by doing, democracy in education, reflective thinking, Profil Pelajar Pancasila, dan Kurikulum
Merdeka. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik yakni Google Scholar dengan
pembatasan waktu publikasi antara tahun 2015 hingga 2025. Pemilihan jangka waktu ini dimaksudkan
untuk menjamin kebaruan sumber referensi serta relevansinya dengan konteks kebijakan pendidikan
terkini di Indonesia. Selanjutnya, untuk memperluas cakupan literatur, peneliti juga menerapkan teknik
snowball searching, yaitu dengan menelusuri daftar pustaka dari artikel utama guna menemukan sumber
tambahan yang relevan baik secara teoritis maupun kontekstual.

Tahapan seleksi data dilakukan melalui tiga langkah utama, yaitu identifikasi, klasifikasi, dan evaluasi
kritis. Pada tahap identifikasi, seluruh sumber yang diperoleh dari hasil pencarian dikumpulkan dan dikaji
secara awal untuk menilai kesesuaian dengan tema progresivisme dan Kurikulum Merdeka. Tahap
klasifikasi dilakukan dengan mengelompokkan literatur berdasarkan jenis sumber (primer atau sekunder),
konteks penelitian (global atau Indonesia), dan fokus bahasan (teori, kebijakan, atau implementasi).
Selanjutnya, tahap evaluasi kritis dilakukan untuk menilai kualitas setiap sumber berdasarkan aspek
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kredibilitas penulis, relevansi topik, kebaruan publikasi, dan kontribusinya terhadap analisis konseptual
penelitian ini. Literatur yang tidak memenuhi kriteria tersebut dikeluarkan dari proses analisis agar hanya
sumber yang valid dan representatif yang digunakan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kombinasi antara content analysis dan thematic analysis
sebagaimana disarankan oleh Miles dalam “Qualitative Data Analysis: a methods sourcebook (Edition 3)”
dan Saldafia dalam “The Coding Manual for Qualitative Researchers”. Seluruh literatur dibaca secara
mendalam, kemudian dilakukan proses pengkodean dan pengelompokan berdasarkan tema-tema utama
progresivisme John Dewey, seperti pengalaman, pembelajaran melalui tindakan, pertumbuhan,
demokrasi, dan berpikir reflektif. Hasil pengelompokan tersebut selanjutnya dipetakan melalui teknik
conceptual mapping untuk menelusuri hubungan konseptual antara prinsip-prinsip progresivisme dan
enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Pemetaan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi relevansi
teoritis antara konsep pendidikan progresif dan arah kebijakan Kurikulum Merdeka dalam pembentukan
karakter dan kompetensi murid.

Dalam menjamin validitas dan keabsahan hasil kajian, penelitian ini menggunakan teknik source
triangulation dengan cara membandingkan temuan dari karya primer Dewey dengan interpretasi para
peneliti modern dan dengan hasil penelitian empiris mengenai implementasi Kurikulum Merdeka. Selain
itu, peneliti menerapkan prinsip analytical consensus untuk memastikan keselarasan teoritis antar sumber,
menjaga konsistensi logika argumentatif, serta memperkuat kredibilitas hasil. Melalui pendekatan yang
komprehensif, sistematis, dan berlapis validasi ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman
filosofis yang mendalam mengenai relevansi progresivisme John Dewey terhadap penguatan Profil
Pelajar Pancasila serta arah pengembangan Kurikulum Merdeka di Indonesia.

RESULTS AND DISCUSSION
Integrasi Konsep Progresivisme John Dewey dengan Profil Pelajar Pancasila

Hasil kajian memperlihatkan bahwa prinsip-prinsip utama progresivisme John Dewey meliputi experiential
learning, learning by doing, growth, democracy, dan reflective thinking memiliki korespondensi langsung
dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Temuan ini sejalan dengan pandangan Dewey (education
is life itself), bahwa pendidikan merupakan proses rekonstruksi berkelanjutan dari pengalaman yang
bermakna. Berbagai studi kontemporer menunjukkan bahwa progresivisme Dewey terus menjadi
kerangka filosofis utama bagi pendidikan abad 21, terutama dalam pendidikan yang bersifat demokratis,
humanis, dan relevan dengan kebutuhan murid (Hoang & Hoang, 2025; Ye & Shih, 2021).

Temuan ini diperkuat oleh sejumlah penelitian yang menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka mengadopsi
asas-asas progresivisme melalui penguatan pengalaman belajar, fleksibilitas kurikulum, dan orientasi
pada kebermaknaan (Ambarita et al., 2025; Cahayani & Suastra, 2024; Khairani, 2023; Rahman et al.,
2024). Prinsip experiential learning Dewey terbukti beririsan kuat dengan dimensi Kreatif dan Bernalar
Kritis pada P5, yang menuntut murid aktif memecahkan masalah melalui pengalaman konkret (Gunadi et
al., 2024; Ningsih et al., 2023; Rahmawanti & Dinata, 2025). Selain itu, konsep democracy as a way of life
Dewey selaras dengan dimensi gotong royong dan kebhinekaan global, yang menempatkan kolaborasi
dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai inti pendidikan karakter (Cholifah et al., 2023; Yulia et
al., 2023).
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Tabel 3. Integrasi Konsep Progresivisme Dewey dengan Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Konsep Progresivisme

John Dewey

Makna Konsep Menurut
Dewey

Indikator Relevansi
dalam Pembelajaran

Dimensi Profil Pelajar
Pancasila yang
Berhubungan

“Education is growth.”
(Democracy and
Education, 1916)

“Learning by doing.”
(Experience and
Education, 1938)

“All genuine education
comes about through
experience.”
(Experience and
Education, 1938)

“A democracy is more
than a form of
government; it is
primarily a mode of
associated living.”
(Democracy and
Education, 1916)

“Reflective thinking is
active, persistent, and

Pendidikan adalah proses
perkembangan yang
berkelanjutan dan selaras
dengan pengalaman sosial
individu.

Pengetahuan dibangun
melalui aktivitas langsung,
interaksi, dan tindakan yang
bermakna.

Pengalaman yang
direfleksikan memungkinkan
terbentuknya pemahaman
yang bermakna dan
berkelanjutan.

Sekolah harus menjadi
komunitas demokratis yang
menumbuhkan kerja sama,
toleransi, dan partisipasi
sosial.

Berpikir reflektif melibatkan
evaluasi mendalam terhadap

Perkembangan karakter,

kemandirian belajar,
kemampuan adaptasi
pada lingkungan.

Pembelajaran berbasis
proyek, eksplorasi

lingkungan, pemecahan

masalah kontekstual.

Refleksi belajar;

mengaitkan pengalaman

dengan konsep;
journaling reflektif.

Diskusi kelas,

pengambilan keputusan

bersama, kerja
kelompok, praktik
toleransi.

Analisis bukti, evaluasi
argumen, problem-

Mandiri; Bernalar kritis

Kreatif; Gotong royong

Bernalar kritis; Mandiri

Berkebinekaan global;
Gotong royong

Bernalar kritis

bukti, pengalaman, dan
alternatif solusi.

solving, penalaran
ilmiah.

careful consideration...”
(How We Think, 1910)
Sumber: Penelitian 2025

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa integrasi ini bukan bersifat parsial, tetapi sistemik, karena
setiap prinsip Dewey dapat dipetakan secara kuat pada aspek kompetensi maupun karakter dalam P5.
Pemikiran Dewey memiliki konstruksi filosofis yang fleksibel sehingga dapat diadaptasi dalam kebijakan
pendidikan modern, termasuk dalam konteks Indonesia (Alwanda & Saputra, 2025; Cremin, 1959;
Ersanda, 2022; Pavlis & Gkiosos, 2017). Hal ini memperlihatkan bahwa landasan filosofis progresivisme
dapat memperkuat implementasi P5 sebagai strategi pembentukan karakter holistik. Keterkaitan tersebut
secara sistematis dirangkum pada tabel berikut yang menjelaskan tentang integrasi konsep inti oleh John
Dewey dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila.

Analisis Keterkaitan Konsep Progresivisme John Dewey dengan P5 dalam Konteks Implementasi
Kurikulum Merdeka

Temuan kedua mengungkap bahwa implementasi P5 pada satuan pendidikan menunjukkan pola
keselarasan yang signifikan dengan filsafat progresivisme. Studi-studi mengenai pelaksanaan Kurikulum
Merdeka menggambarkan bahwa guru yang memahami pendekatan progresif cenderung berhasil
menciptakan pembelajaran yang reflektif, kolaboratif, dan berbasis pengalaman (Heryahya et al., 2023;
Nada & Hidayat, 2024). Prinsip Dewey tentang pembelajaran yang terbentuk melalui aksi nyata (learning
by doing) tercermin kuat dalam proyek-proyek P5 yang mendorong murid meneliti, berkolaborasi,
mencipta, dan mengomunikasikan hasil belajar dalam konteks autentik (Alipah et al., 2025; Rahman et
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al., 2024). Selain itu, aspek reflective thinking Dewey dalam “How We Think” ditemukan memiliki
hubungan langsung dengan praktik asesmen formatif dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan
proses refleksi diri, rekonstruksi pengalaman belajar, dan pengembangan otonomi belajar (Alwanda &
Saputra, 2025; Romadhon & Sutarni, 2025; Sukiastini et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan gagasan
Garrison dalam “John Dewey’s Philosophy of Education” yang menegaskan bahwa rekonstruksi
pengalaman merupakan jantung pendidikan progresif. Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa
pola implementasi P5 pada berbagai sekolah menunjukkan kecenderungan progresif yang konsisten,
terutama dalam hal belajar melalui pengalaman langsung, integrasi isu kontekstual, serta pengembangan
karakter melalui aksi sosial (Nasution, 2024; Ngaisah et al., 2025; Satriawan et al., 2021). Temuan empiris
mendukung bahwa Kurikulum Merdeka tidak sekadar memasukkan elemen progresivisme secara teoritis,
tetapi benar-benar mengaktualisasikannya dalam praktik pembelajaran.

Posisi Konsep Progresivisme John Dewey sebagai Fondasi Filosofis Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

Analisis mendalam terhadap literatur memperlihatkan bahwa progresivisme Dewey bukan hanya relevan,
tetapi juga menjadi salah satu fondasi filosofis terkuat dalam pengembangan P5 pada Kurikulum Merdeka.
Berbagai penelitian sebelumnya menegaskan bahwa pendidikan progresif memberikan orientasi humanis,
demokratis, partisipatif, dan kontekstual dalam pembelajaran (Afriliany et al., 2024; Ersanda, 2022,
Miovska-Spaseva, 2016; Papada & Ismail, 2024). Temuan dalam penelitian ini memperluas pemahaman
tersebut dengan memetakan hubungan struktural antara prinsip inti progresivisme dan enam dimensi P5,
menunjukkan bahwa setiap dimensi P5 memiliki akar filosofis yang jelas dalam kerangka Dewey. Secara
teoritis, P5 merupakan implementasi konkret dari gagasan Dewey dalam “Freedom And Culture” tentang
pendidikan sebagai proses rekonstruksi sosial (education as social reconstruction) (Darling-Hammond,
2006).

Melalui penempatan murid sebagai subjek aktif dan pembelajaran sebagai pengalaman bermakna, P5
memperkuat prinsip Dewey tentang pertumbuhan (growth) yang berkelanjutan baik secara intelektual
maupun moral. Temuan ini sejalan dengan penelitian mutakhir yang menunjukkan bahwa pengaruh
Dewey dalam pendidikan abad 21 tampak pada model pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan
pemecahan masalah nyata (Rahman et al., 2024; Sadovnik et al., 2017). Lebih jauh, hasil kajian ini
menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka dapat dipandang sebagai bentuk rekontekstualisasi
progresivisme Dewey dalam konteks pendidikan Indonesia masa kini. Integrasi antara kerangka
Pancasila, kearifan lokal, dan filsafat progresif menunjukkan bahwa P5 bukan sekadar program karakter,
melainkan sistem pendidikan yang berbasis rekonstruksi pengalaman, demokratisasi proses belajar, dan
pembangunan manusia seutuhnya (Khoirunnisa et al., 2024; Sari, 2023). Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis baru mengenai landasan filosofis P5 dan memperkuat relevansi pemikiran Dewey
dalam kebijakan pendidikan Indonesia.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penafsiran hasil. Kajian ini
bersifat konseptual dan menggunakan metode studi kepustakaan, sehingga analisis yang dilakukan masih
bergantung pada interpretasi terhadap literatur yang tersedia tanpa melibatkan data empiris langsung dari
praktik pendidikan di lapangan. Meskipun sumber yang digunakan telah mencakup berbagai artikel ilmiah
terkini dari tahun 2010 hingga 2025, penelitian ini belum menguji secara langsung bagaimana prinsip-
prinsip progresivisme John Dewey diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah yang menggunakan
Kurikulum Merdeka. Temuan penelitian ini bersifat deskriptif-teoritis dan berfungsi sebagai dasar untuk
pemahaman filosofis, bukan sebagai generalisasi empiris. Selain itu, ruang lingkup penelitian masih
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terbatas pada pemetaan relevansi antara empat prinsip utama progresivisme Dewey: experience, learning
by doing, democracy in education, dan growth dengan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Keterkaitan
yang lebih luas dengan aspek implementatif, kebijakan, dan evaluasi pendidikan belum dikaji secara
mendalam. Sebagian literatur yang digunakan juga berasal dari konteks internasional, yang meskipun
memperkaya perspektif filosofis, memerlukan penyesuaian lebih lanjut agar relevan dengan karakteristik
pendidikan di Indonesia. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk
mengkaji implementasi prinsip progresivisme secara empiris di berbagai satuan pendidikan, serta
mengembangkan instrumen konseptual untuk menilai sejauh mana nilai-nilai progresivisme Dewey telah
terintegrasi dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa progresivisme John Dewey memiliki relevansi yang kuat dalam
mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Prinsip-prinsip progresivisme
seperti pengalaman langsung, pembelajaran aktif, kolaborasi, serta perkembangan individu yang
berkelanjutan terbukti selaras dengan enam dimensi utama Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran yang
berpusat pada pengalaman autentik dan refleksi mendalam mampu memperkuat pembentukan karakter
beriman, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Selain itu, pemikiran
Dewey mengenai demokrasi dalam pendidikan memberikan dasar filosofis yang relevan bagi upaya
menumbuhkan partisipasi, dialog, dan interaksi sosial yang bermakna di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, progresivisme Dewey tidak hanya sesuai secara konseptual, tetapi juga dapat menjadi landasan
filosofis bagi arah implementasi Kurikulum Merdeka dalam membentuk pelajar yang berkarakter dan
adaptif terhadap tuntutan zaman.

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk memperluas penerapan pembelajaran yang
menekankan pengalaman autentik, kegiatan berbasis proyek, dan kolaborasi sebagai upaya memperkuat
internalisasi  nilai-nilai  Profil Pelajar Pancasila. Pengembang kurikulum diharapkan dapat
mengintegrasikan perspektif progresivisme dalam perangkat ajar agar pembelajaran lebih mendorong
nalar kritis, kreativitas, dan partisipasi aktif murid. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguiji
implementasi konsep progresivisme dalam konteks kelas yang menerapkan Kurikulum Merdeka,
termasuk efektivitas strategi pembelajaran dan dinamika guru-murid. Selain itu, sekolah dan pemangku
kebijakan perlu memperkuat program pengembangan profesional guru yang berfokus pada pendekatan
progresif sehingga prinsip “learning by doing” dapat terwujud secara konsisten dalam praktik
pembelajaran.

AUTHOR'S NOTE
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